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Abstract: This study aims to analyze how the physical school environment
influences students’ learning motivation and behavior at elementary schools
by using a Systematic Literature Review (SLR) approach. Relevant
literature was collected from Google Scholar, Scispace, Elicit, and
Consensus databases, focusing on publications between 2015-2025. The
results show that a well-managed physical environment including
classroom cleanliness, adequate lighting, good ventilation, and proper
learning facilities positively affects students’ intrinsic motivation to learn
and contributes to the development of positive behaviors such as discipline,
responsibility, and social interaction. The synthesis also reveals that while
many studies examine these variables separately, there is still a gap in
integrated analysis. Therefore, this study highlights the importance of
maintaining a supportive physical learning environment as a strategic
factor for building a child-friendly school ecosystem that promotes academic
success and character building.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
lingkungan fisik sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar dan
perilaku siswa di sekolah dasar melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Literatur dikumpulkan dari database Google Scholar,
Scispace, Elicit, dan Consensus dengan fokus terbitan tahun 2015-2025.
Hasil kajian menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah yang tertata
baik meliputi kebersihan ruang kelas, pencahayaan memadai, ventilasi
yang baik, dan fasilitas belajar yang memadai-berdampak positif terhadap
motivasi belajar intrinsik siswa dan membentuk perilaku positif seperti
disiplin, tanggung jawab, serta interaksi sosial yang baik. Sintesis juga
menemukan masih terdapat kesenjangan penelitian pada keterkaitan
variabel ini secara terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan
pentingnya pengelolaan lingkungan fisik sebagai faktor strategis untuk
membangun sekolah ramah anak yang mendukung keberhasilan belajar
sekaligus pembentukan karakter.
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A. LATARBELAKANG

Lingkungan fisik sekolah merupakan segala elemen nyata yang mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran, mulai dari ruang kelas, sarana prasarana, pencahayaan, ventilasi udara,
hingga ruang terbuka (Susmiarti & Kartiwi, 2021). Menurut Suib & Safitri (2022), unsur-unsur
fisik ini tidak hanya berperan sebagai fasilitas penunjang, tetapi juga sebagai stimulus psikologis
bagi siswa. Penataan ruang belajar yang baik dapat menciptakan suasana nyaman dan kondusif,
sehingga siswa merasa lebih fokus dalam belajar (Muslim et al., 2023). Elemen fisik seperti
ketersediaan kursi yang ergonomis, meja belajar yang bersih, hingga pencahayaan alami turut
mendukung kesehatan fisik siswa, terutama penglihatan dan postur tubuh. Oleh karena itu,
pemeliharaan lingkungan fisik sekolah memerlukan perhatian serius agar dapat berfungsi
optimal mendukung proses pendidikan.

Pada jenjang sekolah dasar, lingkungan fisik sekolah memiliki pengaruh yang lebih besar
karena anak-anak pada usia tersebut memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap kondisi
sekitarnya (Sofian, 2021). Ruang kelas yang bersih dan tertata rapi mampu menumbuhkan rasa
aman dan nyaman, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
berinteraksi dan belajar (Oktaviany & Ramadan, 2023). Lingkungan fisik juga berperan dalam
mencegah munculnya rasa bosan dan kejenuhan belajar yang sering dialami siswa (Nurida et al.,
2022). Selain itu, suasana ruang belajar yang mendukung memengaruhi kondisi psikologis siswa
agar tetap tenang, tidak mudah terprovokasi, dan lebih mudah diarahkan oleh guru. Dengan
demikian, kondisi fisik sekolah yang terawat baik berfungsi sebagai fondasi penting dalam
membentuk kesiapan mental anak untuk belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan
individu untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar guna mencapai tujuan tertentu (Sukma,
2021). Pada anak usia sekolah dasar, motivasi belajar sering kali muncul secara alami, tetapi dapat
berfluktuasi tergantung situasi belajar di sekitarnya (Laia & Zagoto, 2023). Lingkungan fisik
sekolah yang mendukung, seperti pencahayaan yang cukup, sirkulasi udara yang baik, serta tata
letak kelas yang teratur, terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa
(Yuliantika, 2017). Penelitian oleh Putri (2015) menunjukkan bahwa siswa yang belajar di ruang
kelas dengan ventilasi dan cahaya alami memiliki tingkat konsentrasi dan minat belajar lebih
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik bukan hanya aspek teknis, tetapi juga
berperan sebagai pemicu psikologis bagi siswa dalam meningkatkan keterlibatan belajar.

Hasil beberapa penelitian terdahulu mendukung hubungan positif antara lingkungan fisik
sekolah dengan motivasi belajar siswa (Rizqi, 2019):(Harahap & Toni, 2023). Lingkungan belajar
yang terang, bersih, dan lapang mampu memberikan rasa nyaman, sehingga siswa lebih antusias
dalam mengikuti pelajaran (Jainiyah et al., 2023). Hartoyo Soehari (2021) juga menekankan
bahwa kualitas tata ruang kelas memengaruhi persepsi siswa terhadap pentingnya belajar.
Bahkan, studi Hendriani (2013) menyoroti peran pencahayaan alami yang signifikan dalam
meningkatkan performa akademik. Selain itu, keberadaan fasilitas pendukung seperti
perpustakaan mini, sudut baca, atau ruang terbuka hijau turut menjadi faktor eksternal yang
mendongkrak motivasi belajar siswa SD (Suharni, 2021). Dengan demikian, berbagai hasil studi
ini menunjukkan betapa krusialnya lingkungan fisik sekolah sebagai instrumen untuk
menguatkan dorongan belajar siswa.

Lingkungan fisik sekolah tidak hanya berkaitan dengan semangat belajar, tetapi juga erat
hubungannya dengan pola perilaku siswa di sekolah dasar (Jufrizen, 2021). Beberapa studi
menyatakan bahwa ruang belajar yang bersih, tertata rapi, dan terorganisir dapat mendorong
terbentuknya perilaku positif seperti disiplin, kepedulian terhadap kebersihan, dan tanggung
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jawab social. Sebaliknya, kelas yang kotor, bising, dan sempit sering kali memicu munculnya
perilaku menyimpang seperti berbicara sendiri saat belajar, enggan mematuhi instruksi guru,
hingga perilaku agresif. Penelitian oleh Rianda & Winarno (2022) juga menegaskan bahwa
ketidaknyamanan ruang belajar dapat memengaruhi kestabilan emosi anak dan menurunkan
kontrol perilaku. Dengan kata lain, kondisi fisik yang tidak mendukung dapat menjadi sumber
stres dan perilaku disruptif di lingkungan sekolah dasar.

Kajian literatur yang ada menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian membahas
pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap motivasi belajar dan perilaku siswa secara terpisah
(Angraini et al, 2023). Belum banyak kajian komprehensif yang menganalisis bagaimana
keterkaitan kedua variabel tersebut secara terintegrasi di tingkat sekolah dasar. Padahal, motivasi
belajar dan perilaku siswa saling berhubungan erat dan saling memengaruhi satu sama lain
(Izzatunnisa et al., 2021). Oleh karena itu, riset ini berupaya menutup kesenjangan tersebut
dengan menyatukan analisis keduanya melalui pendekatan systematic literature review. Hasilnya
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh tentang bagaimana peran lingkungan
fisik sekolah membentuk ekosistem belajar yang mendukung perkembangan akademik dan
karakter sosial siswa SD.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan yang ditemukan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap motivasi
belajar dan perilaku siswa di tingkat sekolah dasar melalui pendekatan systematic literature
review. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi pihak sekolah, guru,
maupun pembuat kebijakan dalam merancang lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan ramah
anak, guna mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal sekaligus membentuk perilaku
positif pada siswa.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan tujuan
untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu terkait
pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap motivasi belajar dan perilaku siswa di tingkat sekolah
dasar. Pendekatan SLR dipilih karena dinilai mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif melalui telaah mendalam terhadap literatur yang relevan, sehingga dapat
ditemukan pola, tren, serta kesenjangan penelitian yang perlu ditindaklanjuti pada penelitian di
masa mendatang.

Strategi pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan memanfaatkan beberapa
basis data ilmiah bereputasi, seperti Google Scholar, Scispace, Elicit, dan Consensus. Beberapa
kata kunci yang digunakan dalam proses penelusuran di antaranya adalah “physical school
environment”, “learning motivation”, “student behavior”, “elementary school”, dan “learning
facilities”. Penelusuran difokuskan pada artikel ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu
sepuluh tahun terakhir, yaitu antara tahun 2015 hingga 2025, guna memastikan literatur yang
digunakan bersifat mutakhir, relevan, dan mendukung konteks penelitian.

Untuk memperoleh hasil telaah yang berkualitas, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal ilmiah yang telah terakreditasi nasional atau
terindeks secara internasional, ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta secara eksplisit
membahas keterkaitan lingkungan fisik sekolah dengan motivasi belajar dan perilaku siswa pada
jenjang sekolah dasar. Sebaliknya, artikel yang hanya membahas aspek non-fisik, tidak relevan
dengan konteks sekolah dasar, atau tidak memuat data empiris, akan dieliminasi berdasarkan
kriteria eksklusi.
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Tahapan seleksi dilakukan melalui penyaringan awal dengan membaca judul dan abstrak
untuk memastikan kesesuaian topik, dilanjutkan dengan penelaahan isi artikel secara mendalam
guna memverifikasi kelayakan data. Seluruh artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis
secara tematik. Data yang diekstraksi meliputi informasi tentang identitas penulis, tahun
publikasi, tujuan penelitian, metode, temuan utama, serta rekomendasi yang relevan. Proses
analisis dilaksanakan dengan mengelompokkan hasil-hasil penelitian ke dalam tema-tema besar,
yakni aspek lingkungan fisik sekolah, motivasi belajar, perilaku siswa, serta hubungan integratif
di antara variabel tersebut. Untuk mendukung transparansi dan akurasi, hasil telaah disusun
dalam bentuk tabel ringkasan, deskripsi narasi, dan bagan mindmap yang menggambarkan
keterkaitan antarvariabel. Seluruh sitasi dikelola menggunakan aplikasi Mendeley dan output
hasil Al ChatGPT maupun Scispace diparafrase ke dalam Bahasa Indonesia akademik untuk
menjaga keaslian karya tulis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Lingkungan Fisik Sekolah Sebagai Faktor Pendukung Motivasi Belajar

Hasil penelaahan literatur menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah memiliki pengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar. Penelitian
[zzatunnisa et al. (2021) menemukan bahwa kebersihan ruang kelas, pencahayaan yang memadai,
sirkulasi udara yang baik, serta tata letak ruang yang rapi secara konsisten berkontribusi dalam
menumbuhkan rasa nyaman dan aman bagi siswa. Kenyamanan ini berdampak pada munculnya
motivasi intrinsik, yang membuat siswa lebih antusias, bersemangat, dan memiliki rasa ingin tahu
tinggi dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Menurut Farhah et al. (2020) bahkan menegaskan
bahwa aspek visual ruang belajar, seperti warna dinding, pencahayaan alami, dan ventilasi, dapat
meningkatkan konsentrasi siswa dan mengurangi rasa jenuh. Dengan demikian, lingkungan fisik
sekolah bukan hanya aspek pelengkap, tetapi berperan sebagai penopang utama dalam
menciptakan iklim belajar yang kondusif. Untuk memudahkan pembaca memahami fokus hasil
sintesis, berikut disajikan ringkasan dalam bentuk tabel:

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian Sistematis

No Fokus Temuan Penulis Insight Utama

1 Lingkungan fisik (Suryani, Kebersihan, pencahayaan, ventilasi, dan
mendukung  motivasi 2019),(Noorainy, 2017) tata letak ruang meningkatkan motivasi
belajar intrinsic

2 Lingkungan fisik (Oktaviani etal., 2020) Ruang kelas tertata rapi menumbuhkan
memengaruhi perilaku perilaku disiplin, tanggung jawab, dan
siswa kepedulian

3 Interaksi motivasi (Sugara et al, Lingkungan fisik berkualitas mendorong
belajar dan perilaku 2020),(Natania & Martha, motivasi tinggi & perilaku positif yang
siswa 2023) saling mendukung

Lingkungan belajar yang teratur, bersih, dan terorganisir dengan baik menciptakan suasana
positif yang secara psikologis berpengaruh pada meningkatnya rasa nyaman, aman, dan
kerinduan siswa saat berada di sekolah. Rasa ini menjadi dasar penting dalam membangun
kesiapan mental dan emosional siswa untuk menerima materi pelajaran, berkontribusi secara
aktif dalam kelas, serta menjalin hubungan sosial yang baik dengan teman-teman dan guru. Di sisi
lain, kondisi fisik yang kurang terawat seperti ruang kelas yang sempit, kotor, bising, panas, dan
kurang ventilasi dapat menimbulkan ketidaknyamanan, mengganggu fokus, dan pada akhirnya
menurunkan motivasi untuk belajar (Krismony et al., 2020). Dalam jangka panjang, situasi ini bisa
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memicu masalah psikologis ringan seperti stres, kejenuhan, hingga munculnya perilaku pasif atau
penolakan terhadap aktivitas belajar. Oleh karena itu, kualitas lingkungan fisik di sekolah tidak
hanya sebagai pelengkap infrastruktur, melainkan juga sebagai bagian penting dari upaya
strategis untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang sehat, aman, menyenangkan, dan
produktif bagi perkembangan anak-anak di sekolah dasar.

2. Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Perilaku Siswa

Selain memengaruhi motivasi belajar, kondisi fisik sekolah juga berperan dalam membentuk
perilaku siswa di lingkungan sekolah dasar. Penelitian Krismony et al. (2020) menunjukkan
bahwa ruang kelas yang bersih, tertata rapi, dan terorganisir dapat memunculkan perilaku positif,
seperti sikap disiplin, rasa tanggung jawab, dan kepedulian terhadap kebersihan. Siswa yang
terbiasa belajar di lingkungan yang terawat akan cenderung meniru kebiasaan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya dengan tidak membuang sampah sembarangan, menjaga
kerapian meja, dan bekerja sama dengan teman sebaya. Sebaliknya, Winata (2021) mencatat
bahwa kondisi fisik ruang belajar yang sempit, kotor, bising, dan minim ventilasi dapat memicu
perilaku menyimpang, seperti rasa gelisah, kesulitan berkonsentrasi, hingga munculnya perilaku
agresif di kelas. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan lingkungan fisik yang baik dapat menjadi
strategi preventif dalam meminimalisir perilaku negatif siswa di sekolah.

Lingkungan fisik sekolah bukan hanya berfungsi untuk meningkatkan semangat belajar,
tetapi juga memiliki pengaruh dalam membentuk perilaku sehari-hari siswa di dalam lingkungan
pendidikan. Perilaku siswa adalah reaksi yang muncul sebagai hasil dari interaksi antara keadaan
lingkungan dan pengalaman pribadi yang mereka jalani. Beragam studi menunjukkan bahwa
atmosfer ruang belajar yang terorganisir, bersih, nyaman, serta dilengkapi fasilitas yang cukup
dapat mendorong perilaku positif, seperti mematuhi aturan, memiliki rasa tanggung jawab
terhadap kebersihan kelas, dan mampu berkolaborasi secara sosial dengan teman sekelas
(Harahap etal.,, 2021). Sebaliknya jika siswa berada di ruang kelas yang kotor, bising, pengap, atau
terlalu sesak, maka kemungkinan mereka menunjukkan perilaku yang bermasalah menjadi lebih
tinggi. Beberapa perilaku negatif yang sering muncul dalam kondisi tersebut termasuk rasa cemas
yang berlebihan, kesulitan dalam berkonsentrasi, ketidakmauan untuk mengikuti arahan guru,
serta perilaku yang mengganggu ketertiban di kelas, seperti berbicara sendiri atau bersikap
agresif terhadap teman (Adha et al., 2019).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik sekolah tidak
dapat diposisikan hanya sebagai elemen pelengkap dalam proses pendidikan. Penataan
lingkungan belajar yang optimal memiliki peran signifikan dalam membentuk perilaku siswa yang
disiplin, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama. Sebaliknya, lingkungan fisik yang tidak
mendukung justru berpotensi memicu munculnya perilaku yang mengganggu kelangsungan
pembelajaran. Oleh sebab itu, perancangan dan pengelolaan ruang kelas perlu dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan, tidak hanya untuk menciptakan suasana yang nyaman, tetapi
juga sebagai bagian integral dari pendidikan karakter. Sekolah yang mampu mengintegrasikan
aspek fisik dengan nilai-nilai pedagogis akan lebih berpeluang menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, sehat, dan produktif bagi seluruh peserta didik.

3. Hubungan Interaktif Motivasi Belajar dan Perilaku Siswa

Hasil kajian literatur menunjukkan adanya hubungan yang erat antara motivasi belajar siswa
dengan perilaku yang mereka tampilkan di dalam kelas, di mana kedua aspek tersebut
dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas lingkungan fisik sekolah. Menurut Natania & Martha
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(2023), menyatakan bahwa ruang belajar yang tertata secara optimal mampu meningkatkan
keterlibatan emosional dan sosial siswa, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap
motivasi belajar mereka. Sejalan dengan temuan tersebut Suratman Hadi (2019),
mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung memperlihatkan
perilaku yang aktif, disiplin, serta mampu bekerja sama selama proses pembelajaran. Hal ini
menegaskan bahwa lingkungan fisik sekolah yang mendukung turut berperan dalam
menumbuhkan perilaku belajar yang konstruktif.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Iroth et al. (2018) memperlihatkan bahwa siswa yang
belajar dalam ruang kelas yang nyaman dengan pencahayaan memadai, sirkulasi udara baik, serta
kelengkapan sarana yang sesuai memiliki kecenderungan untuk lebih aktif dalam bertanya dan
berpartisipasi dalam kerja kelompok. Kondisi ini berkaitan erat dengan meningkatnya rasa
percaya diri dan kemampuan kolaboratif siswa. Sementara itu menekankan pentingnya
lingkungan fisik sekolah yang ramah anak sebagai fondasi dalam menciptakan iklim pembelajaran
yang aman dan menyenangkan, sekaligus mendukung pembentukan karakter positif peserta
didik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa lingkungan fisik sekolah bukan sekadar latar
tempat belajar, melainkan juga berfungsi sebagai stimulus yang mendorong interaksi dan
partisipasi aktif siswa secara menyeluruh (Farhah et al., 2020).

Secara keseluruhan, hasil kajian pustaka ini memperkuat pemahaman bahwa lingkungan
fisik sekolah tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas pendukung pembelajaran, tetapi juga
memiliki peran strategis dalam membangun ekosistem sekolah yang aman, nyaman, dan
mendukung perkembangan karakter siswa. Perhatian pada detail-detail fisik seperti tata letak
ruang kelas, pencahayaan alami, ventilasi, serta kebersihan, harus menjadi fokus pengelolaan
sekolah yang berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar yang tidak hanya
berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pembentukan perilaku disiplin dan tanggung
jawab sosial sejak dini. Untuk menggambarkan tahapan yang dilakukan dalam proses studi
sistematis ini, berikut disajikan “Bagan Berfikir “ yang digunakan.

Lingkungan Fisik Sekolah

Kebersihan Ruangan Kelas Pencahayaan Alami

Sirkulasi Udara Baik Tatak Letak ruang

Motivasi Inrinsik Minat bealajar

Keterlibatanaktif dikelas

Disiplin & Tanggung Jawab Perilaku siswa SD Interaksi Sosial Positif

Gambar 1. Bagan Berfikir Tentang Hubungan Lingkungan Fisik Sekolah, Motivasi Belajar,
dan Prilaku Siswa.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap berbagai literatur, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan fisik sekolah berperan penting sebagai salah satu faktor eksternal yang mampu
meningkatkan motivasi belajar sekaligus membentuk perilaku positif siswa sekolah dasar.
Elemen-elemen seperti kebersihan ruang kelas, pencahayaan alami yang memadai, ventilasi
udara yang baik, serta penataan ruang yang tertata rapi terbukti dapat menciptakan suasana
belajar yang nyaman, mendukung rasa aman, dan memicu semangat belajar siswa secara
intrinsik. Di sisi lain, lingkungan fisik yang terawat juga berdampak pada perilaku siswa yang lebih
disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap kebersihan. Interaksi antara motivasi belajar
dan perilaku siswa terlihat saling menguatkan, di mana motivasi yang tinggi akan mendorong
perilaku belajar yang tertib dan terarah, sementara perilaku positif akan menciptakan ekosistem
belajar yang semakin mendukung tumbuhnya motivasi belajar.

Adapun hasil kajian ini juga menemukan adanya kesenjangan penelitian bahwa keterkaitan
antara motivasi belajar dan perilaku siswa seringkali masih dikaji secara parsial. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan sangat dianjurkan untuk dilakukan melalui pendekatan lapangan, misalnya
dengan observasi mendalam, wawancara, atau survei terstruktur, sehingga dapat diperoleh bukti
empiris yang lebih kontekstual dan mendalam. Selain itu, sekolah dan guru diharapkan terus
berupaya menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan fisik sekolah melalui perawatan sarana
dan prasarana, pelibatan siswa dalam menjaga kebersihan, serta pengelolaan tata ruang belajar
yang ramah anak. Hal ini diharapkan dapat mendukung terciptanya sekolah dasar yang aman,
nyaman, dan kondusif dalam mendukung keberhasilan belajar sekaligus pembentukan karakter
siswa.
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